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ABSTRAK
PENGARUH MOTIVASI BELAJAR DAN PERSEPSI SISWA MENGENAI
VARIASI GAYA MENGAJAR GURU TERHADAP PRESTASI BELAJAR
AKUNTANSI PADA SISWA KELAS XI IPS SMA NEGERI 2 SUKOHARJO
TAHUN AJARAN 2012/2013

Listianingsih. A210090091. Program Studi Pendidikan Ekonomi Akuntansi. Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Surakarta.2013

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar
terhadap prestasi belajar akuntansi. 2) Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa
mengenai variasi gaya mengajar guru terhadap prestasi belajar akuntansi. 3) Untuk
mengetahui pengaruh motivasi belajar dan persepsi siswa mengenai variasi gaya
mengajar guru terhadap prestasi belajar akuntansi. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI IPS SMA Negeri 2 Sukoharjo yang berjumlah 144 siswa, dengan jumlah
sampel 100 siswa. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah angket dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier ganda, uji t,
uji F, uji R? sumbangan relatif dan sumbangan efektif. Berdasarkan hasil analisis
regresi linier ganda diperoleh garis persamaan regresi Y = 45,281 + 0,369.X; +
0,311.X,, yang berarti bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh motivasi belajar dan
persepsi siswa mengenai variasi gaya mengajar guru. Berdasarkan data yang
diperoleh dapat diambil kesimpulan: 1) Motivasi Belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Prestasi Belajar Akuntansi. Hal ini berdasarkan hasil uji t
diketahui nilai thiung > twnel Yaitu 5,344 > 1,985 dan nilai probabilitas signifikansi <
0,05, yaitu 0,000. Arah pengaruh ditunjukkan oleh nilai persamaan regresi biX;,
yaitu +0,369 atau bernilai positif, dengan sumbangan relatif sebesar 57,9% dan
sumbangan efektif sebesar 44,7%. 2) Persepsi Siswa mengenai Variasi Gaya
Mengajar Guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi. Hal ini berdasarkan hasil uji t diketahui nilai thiwng > tiaper Yaitu 3,963 >
1,985 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Arah pengaruh
ditunjukkan oleh nilai persamaan regresi b,X,, yaitu +0,311 atau bernilai positif,
dengan sumbangan relatif sebesar 42% dan sumbangan efektif sebesar 32,5%. 3)
Motivasi Belajar dan Persepsi Siswa mengenai Variasi Gaya Mengajar Guru
berpengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Akuntansi. Hal ini berdasarkan hasil
uji F diketahui nilai Friwng > Fravel SEbESAr 165,369 > 3,090 dengan nilai probabilitas
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000, berarti motivasi belajar dan persepsi siswa
mengenai variasi gaya mengajar guru secara bersama-sama berpengaruh positif
terhadap prestasi belajar akuntansi. Hasil uji koefisien determinasi (R?) sebesar
0,773 yang menunjukkan bahwa kolaborasi variabel X; dan X, berpengaruh sebesar
77,3%, sedangkan sisanya 22,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata kunci: Prestasi Belajar, Motivasi Belajar dan Persepsi Siswa mengenai Variasi
Gaya Mengajar Guru



A. PENDAHULUAN

Pembangunan nasional pada dasarnya adalah pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya. Membangun dan membentuk masyarakat Indonesia untuk
menjadi manusia yang cerdas, kreatif, dan bermartabat. Salah satu upaya untuk
mewujudkan masyarakat yang cerdas, kreatif, dan bermartabat adalah dengan
meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan merupakan usaha sadar yang
dilakukan oleh pendidik melalui proses pengajaran, bimbingan, dan latihan untuk
membantu peserta didik dalam proses perubahan diri kearah tercapainya pribadi
yang dewasa. sebagaimana dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional. Tujuan
pendidikan nasional dijelaskan dalam undang-undang RI No. 20 tahun 2003,

tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 1 yang berbunyi:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.

Prestasi merupakan unsur penting dalam dunia pendidikan karena
digunakan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan proses belajar mengajar
yang telah dilakukan. Menurut James P. Chaplin (2002:5) bahwa “prestasi belajar
merupakan hasil belajar yang telah dicapai atau hasil keahlian dalam karya
akademis yang dinilai oleh guru/dosen, lewat tes-tes yang dilakukan atau lewat
kombinasi kedua hal tersebut”. Menurut Muhibbin (2004:132-139) “faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:
faktor internal, faktor eksternal dan pendekatan belajar”. Faktor intern adalah
faktor yang berasal dari dalam diri siswa diantaranya kecerdasan, minat, bakat,
motivasi, dan lain-lain. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari

luar diri siswa, diantaranya lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan



lingkungan masyarakat. Faktor pendekatan belajar meliputi strategi dan metode
yang digunakan dalam pembelajaran.

Kenyataan yang terjadi pada saat ini masih banyak siswa yang prestasi
belajar akuntansinya tergolong rendah. Pelajaran akuntansi merupakan salah satu
dari mata pelajaran yang diberikan pada siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA/SMK/MA). Dalam persepsi siswa, Akuntansi merupakan salah satu mata
pelajaran yang sulit dan rumit sehingga membutuhkan ketekunan dan motivasi
yang tinggi untuk mempelajarinya. Menurut Mc. Donald dalam (Djamarah,
2011:148) mengatakan bahwa “motivasi adalah perubahan energy di dalam
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya efektif (perasaan) dan reaksi
untuk mencapai tujuan. Selain pelajarannya yang tergolong sulit, terkadang guru
yang mengampu mata pelajaran tersebut keras dan berdisiplin tinggi, sehingga
tercipta suasana belajar yang menegangkan yang mengakibatkan siswa merasa
takut atau malah menjadi bosan sehingga pencapaian hasil belajar yang kurang
maksimal.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) pengaruh motivasi
belajar dan sumbangan efektif terhadap prestasi belajar akuntansi. 2) pengaruh
persepsi siswa mengenai variasi gaya mengajar guru dan sumbangan efektif
terhadap prestasi belajar akuntansi. 3) pengaruh motivasi belajar dan persepsi
siswa mengenai variasi gaya mengajar guru dan sumbangan efektif terhadap

prestasi belajar akuntansi.

. METODE PENELITIAN

Sugiyono (2008:2) “metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, yang mana bertujuan
untuk menggambarkan atau mendeskripsikan keadaan subyek dan obyek
penelitian pada saat penelitian berdasarkan faktor-faktor yang terjadi sebagaimana

adanya dengan menggunakan data yang berupa angka atau data kualitatif yang



diangkakan. Data yang digunakan diperoleh dari sampel penelitian dengan
menggunakan metode angket dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data,
kemudian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Sukoharjo pada siswa kelas XI
jurusan IPS angkatan 2012/2013. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 144
siswa. Sugiyono (2008:126) mengemukakan apabila jumlah populasi dalam
penelitian ini adalah 144 siswa dengan taraf kesalahan 5%, maka sampelnya
sebanyak 100 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah proporsional
ramdom sampling dengan cara undian, dan teknik pengumpulan data
menggunakan angket dan dokumentasi. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yaitu variabel terikat prestasi belajar (YY) dan
variabel bebas motivasi belajar (X;) dan persepsi siswa mengenai variasi gaya
mengajar guru (Xz). Instrumen penelitian yang berupa butir-butir pertanyaan
dalam angket yang berjumlah 30 item, yang terdiri dari 15 item pertanyaan untuk
variabel motivasi belajar (X;) dan 15 item pertanyaan untuk variabel persepsi
siswa mengenai variasi gaya mengajar guru (X), sebelum digunakan terlebih
dahulu di uji cobakan kepada anggota populasi yang tidak menjadi sampel
sebanyak 20 orang. Hasil uji coba instrumen kemudian dianalisis dengan
menggunakan uji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui tingkat kevalitan dan
keandalan (reliabel). Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel motivasi
belajar (X1) semua item pertanyaan dinyatakan valid, sedangkan dalam variabel
persepsi siswa mengenai variasi gaya mengajar guru (X;) terdapat satu butir
pertanyaan yang tidak valid yaitu butir 10. Butir-butir pertanyaan dinyatakan
valid jika memiliki nilai rhiwng > rtaver pada taraf signifikansi (o) = 5% yaitu 0,444.
Angket dikatakan tidak valid jika r yy < r el Sebesar 0,444. Item pertanyaan yang
valid dijadikan instrumen penelitian, sedangkan butir pertanyaan yang tidak valid
tidak digunakan atau dihilangkan karena telah terwakili oleh item pertanyaan



yang lain dalam satu indikator sehingga tidak mengganggu kelengkapan data
yang digunakan dalam penelitian ini.

Pengujian reliabilitas hanya memperhitungkan item pertanyaan yang valid.
Angket dikatakan reliabel jika r niwng > T taber dan nilai r positif. Hasil uji
reliabilitas angket motivasi belajar dan persepsi siswa mengenai variasi gaya
mengajar guru memperoleh koefisien reliabilitas (r1;) masing-masing sebesar
0.757 dan 0.762. Nilai (r1;) dari masing-masing variabel lebih besar dari riape pada
taraf signifikansi (o) = 5% vyaitu sebesar 0.444 sehingga seluruh angket
dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Setelah instrumen dianggap valid dan reliabel, kemudian instrumen
disebarkan kembali kepada sampel penelitian untuk memeperoleh data. Setelah
data terkumpul kemudian dilakukan uji prasyarat analisis yaitu dengan uji
normalitas dan uji linieritas untuk mengetahui asumsi yang diambil benar atau
menyimpang dan persamaan yang diperoleh cocok atau tidak. Setelah kriteria
pada uji prasyarat analisis terpenuhi, kemudian dilakukan analisis regresi ganda
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X; dan X») terhadap variabel terikat
(Y). Selanjutnya dilakukan uji t untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat, dan dilanjutkan dengan uji F untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-
sama. Tahap terakhir adalah mencari sumbangan relatif (SR) dan sumbangan
efektif (SE).

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil penelitian
SMA Negeri 2 Sukoharjo yang beralamat di Jin. Raya Sala-Kartasura,
tepatnya di Desa Mendungan, Kelurahan Pabelan, Kecamatan Kartasura,
Kabupaten Sukoharjo pada mulanya bernama SMA IKIP Negeri Surakarta



yang berdiri pada tahun 1967, bertempat di SMP 8 Surakarta yang diprakarsai
oleh Bapak Drs. Sumantyo Martohadmodjo selaku Rektor IKIP Surakarta.

Data prestasi belajar akuntansi (Y), berdasarkan hasil analisis dan
perhitungan dari out put SPSS versi 15.0 diperoleh nilai tertinggi sebesar 88,
nilai terendah sebesar 70, nilai rata-rata sebesar 75,25, median atau nilai
tengah sebesar 75, modus atau nilai yang sering muncul 70, dengan standar
deviasi sebesar 3,849 dan varian sebesar 14,816. Data motivasi belajar (Xy),
berdasarkan hasil analisis dan perhitungan dari out put SPSS versi 15.0
diperoleh nilai tertinggi penilaian angket responden sebesar 58, nilai terendah
sebesar 33, nilai rata-rata sebesar 45,51, median atau nilai tengah sebesar 45,
modus atau nilai yang sering muncul 45, dengan standar deviasi sebesar 5.447
dan varian sebesar 29,667. Data persepsi siswa mengenai variasi gaya
mengajar guru (X), berdasarkan hasil analisis dan perhitungan dari out put
SPSS versi 15.0 diperoleh nilai tertinggi penilaian angket responden sebesar
53, nilai terendah sebesar 31, nilai rata-rata sebesar 42,34, median atau nilai
tengah sebesar 42, modus atau nilai yang sering muncul 40, dengan standar
deviasi sebesar 4,785 dan varian sebesar 22,893.

Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan metode Liliefors
dengan bantuan program SPSS for windows versi 15.0 melalui uji
Kolmogorov-Sminorv. Untuk mengambil kesimpulan apakah data berditribusi
normal atau tidak dengan membandingkan Loniwng dan Liaper Yang diambil dari
daftar uji Liliefors pada taraf signifikan (o) = 0,05. Jika LOniwng < Ltabel, maka
dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. Berdasarkan hasil
perhitungan uji normalitas diperoleh harga LoOniung < Lwper dengan taraf
signifikan (o) = 0,05 dan N = 100, yaitu variabel prestasi belajar 0,086 <
0,089, variabel motivasi belajar 0,087 < 0,089, dan variabel persepsi siswa
mengenai gaya mengajar guru 0,78 < 0,089, sehingga dapat didimpulkan

bahwa data-data tersebut berdistribusi normal.



Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat. Kriteria uji linieritas adalah jika Fpitung <
Fuber atau nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka data dinyatakan
memiliki hubungan yang linier dan sebaliknya. Dari hasil perhitungan uji
linieritas masing-masing variabel memperoleh harga Frhiwng < Frael Yaitu
variabel motivasi belajar 1,051 < 1,684 dan variabel persepsi siswa mengenai
variasi gaya mengajar guru 1,368 < 1,719 dan nilai probabilitas signifikan >
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat berbentuk linier atau garis lurus.

Analisis regresi ganda digunakan untuk mengetahui pengaruh motivasi
belajar dan persepsi siswa mengenai variasi gaya mengajar guru terhadap
prestasi belajar akuntansi dengan SPSS for windows versi 15.0, diperoleh
persamaan Y = 45,281 + 0,369.X; + 0,311.X, + e, 45,281, berarti jika tidak
ada nilai skor motivasi belajar (X1) dan persepsi siswa mengenai variasi gaya
mengajar guru (Xz), maka prestasi belajar akuntansi akan sama dengan
45,281. 0,369, berarti bahwa setiap penambahan satu skor motivasi belajar,
maka skor prestasi belajar akuntansi akan meningkat sebesar 0,369. 0,311,
berarti bahwa setiap penambahan satu skor persepsi siswa mengenai variasi
gaya mengajar guru, maka skor prestasi belajar akuntansi akan meningkat
sebesar 0,311.

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel motivasi
belajar dan persepsi siswa mengenai variasi gaya mengajar guru terhadap
prestasi belajar akuntansi secara individual dengan menggunakan SPSS for
windows versi 15.0, Kriteria pengujian adalah Ho diterima apabila : -t tab (a
12; n-k-1) < ttab (a/2; n-k-1) atau signifikansi < 0,05 dan Ho ditolak apabila
* thitung > travel (@/2; N-K-1) atau thitng < -travel (8/2; n-k-1) atau signifikansi <
0,05. Diketahui taper = t (w2, nk1) = t (0, 025; 97 = 1,985. 1) pengaruh motivasi

belajar terhadap prestasi belajar akuntansi. Berdasarkan hasil analisis data



diperoleh nilai thiwng Sebesar 5,344 dengan signifikansi 0, 000. Keputusan Uji
Ho ditolak, karena thitung > ttabel yaitu 5,344 > 1,985 dengan nilai
probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000, yang berarti bahwa motivasi
belajar berpengaruh positif secara signifikan terhadap prestasi belajar
akuntansi. 2) pengaruh persepsi siswa mengenai variasi gaya mengajar guru
terhadap prestasi belajar akuntansi. Berdasarkan hasil analiais data diperoleh
nilai thiwung SEbesar 3,963 dengan signifikansi 0, 000. Keputusan Uji Ho ditolak,
karena thiwung > taber Yaitu 3,963 > 1,985 dengan nilai probabilitas signifikansi
< 0,05, yaitu 0,000, yang berarti bahwa persepsi siswa mengenai variasi gaya
mengajar guru berpengaruh positif secara signifikan terhadap prestasi belajar
akuntansi.

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel motivasi
belajar dan persepsi siswa mengenai variasi gaya mengajar guru terhadap
prestasi belajar akuntansi secara bersama-sama, dengan menggunakan SPSS
for windows versi 15.0, kriteria pengujian Ho diterima apabila F hitwung < F (@kn-
k1) atau signifikansi > 0, 05 dan Ho ditolak apabila F nhiwng > F (o n-k-1y atau
signifikansi < 0, 05, diketahui Ftabel = F (qxnk1) = F (005297 = 3,090.
Berdasarkan hasil analiais data diperoleh nilai Fpiwung Sebesar 165,369 dengan
signifikansi 0, 000. Keputusan uji Ho ditolak, karena Fhiwng > Frabel, Yaitu
165,369 > 3,090 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000, yang
berarti bahwa ada pengaruh motivasi belajar dan persepsi siswa mengenai
variasi gaya mengajar guru terhadap prestasi belajar akuntansi.

Perhitungan sumbangan relatif dan sumbangan efektif digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh dari masing-masing variabel bebas (motivasi
belajar dan persepsi siswa mengenai variasi gaya mengajar guru) terhadap
variabel terikat (prestasi belajar akuntansi). Berdasarkan dari hasil
perhitungan sumbangan relatif dan sumbangan efektif variabel motivasi
belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 57,9% dan sumbangan efektif

sebesar 44,7%, sedangkan variabel persepsi siswa mengenai variasi gaya



mengajar guru memberikan sumbangan relatif sebesar 42% dan sumbangan
efektif sebesar 32,5%.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi
belajar dan persepsi siswa mengenai variasi gaya mengajar guru berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar akuntansi secara individual dan secara
bersama-sama. Hal ini dapat diketahui dari nilai koefisien regresi dari masing-
masing variabel bebas bernilai positif, seperti dalam persamaan regresi linier
ganda yaitu:

Y =45,281 + 0,369.X; + 0,311.X,+ e

Berdasarkan hasil perhitungan uji t diketahui bahwa nilai thitung > teabel
yaitu 5,344 > 1,985 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000
menunjukkan adanya pengaruh. Arah pengaruh ditunjukkan oleh nilai
persamaan regresi biX; vyaitu +0,369 yang berarti motivasi belajar
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar akuntansi, dengan hasil
perhitungan sumbangan relatif sebesar 57,9% dan sumbangan efektif sebesar
44,7%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik motivasi
belajar siswa, maka semakin tinggi prestasi belajar akuntansi yang diperoleh
siswa. Sebaliknya, semakin rendah motivasi belajar siswa, maka semakin
rendah pula prestasi belajar yang diperoleh siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan uji t diketahui bahwa nilai thitung > teabel
yaitu 3,963 > 1,985 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000
menunjukkan adanya pengaruh. Arah pengaruh ditunjukkan oleh nilai
persamaan regresi bXs, yaitu +0,311 yang berarti persepsi siswa mengenai
variasi gaya mengajar guru berpengaruh positif terhadap prestasi belajar
akuntansi, dengan hasil perhitungan sumbangan relatif sebesar 42% dan
sumbangan efektif sebesar 32,5%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
semakin baik persepsi siswa mengenai variasi gaya mengajar guru, maka

semakin tinggi prestasi belajar akuntansi yang diperoleh siswa. Sebaliknya,
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semakin rendah persepsi siswa mengenai variasi gaya mengajar guru, maka
semakin rendah pula prestasi belajar yang diperoleh siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan uji F diketahui nilai Fnitung > Frabel SEDESAr
165,369 > 3,090 dengan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000,
berarti motivasi belajar dan persepsi siswa mengenai variasi gaya mengajar
guru secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar
akuntansi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik motivasi
belajar dan persepsi siswa mengenai variasi gaya mengajar guru, maka
semakin baik pula prestasi belajar akuntansi. Sebaliknya semakin rendah
motivasi dan persepsi siswa mengenai variasi gaya mengajar guru, maka
semakin rendah pula prestasi belajar akuntansi.

Selanjutnya dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,773 yang menunjukkan bahwa kolaborasi variabel motivasi
belajar dan persepsi siswa mengenai variasi gaya mengajar guru berpengaruh
sebesar 77,3%, sedangkan sisanya 22,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar akuntansi siswa
kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun ajaran 2012/2013.

2. Persepsi siswa mengenai variasi gaya mengajar guru berpengaruh positif
terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 2
Sukoharjo tahun ajaran 2012/2013.

3. Motivasi belajar dan persepsi siswa mengenai variasi gaya mengajar guru
secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar akuntansi
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun ajaran 2012/2013.
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